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Abstrak

Tujuan utamakajian ini adalah memerikan karakteristik struktur novel-novel kearifanlokal. Hasl|
kajian ini diharapkan untuk mengembangkan teori kesastraan Indonesia, terutama teori prosa
fiksi. Empat novel—Pengakuan Pariyemkarya Linus Suryadi, Pasar karya Kuntowijoyo, Para
Priyayi karya Umar Kayam, dan Ibu Sinder karya Pandir Kelana—adalah subjek kajian ini.
Pendekatan struktural dinamik dipilih untuk menganalisis masal ah-masal ah yang dipertanyakan.
Dengan begitu, analisisini mampu menerangkan elemen intrinsik, ekstrinsik dan historis untuk
interpretasi lebih lanjut. Kajian ini telah menemukan tiga hasil penting: (1) karakteristik khas
novel-novel kearifan lokal; (2) karakteristik khusus elemen struktural dalam novel-novel kearifan
lokal; dan, (3) teori prosa fiksi Indonesia yang dihasilkan dari karakteristik yang ditemukan
sebelumnya.

Katakunci: teori prosafiksi, novel kearifan lokal, pendekatan struktural dinamik
Abstract

HEADING FOR INDONESIAN LITERATURE THEORY:
DEVELOPING LOCAL WISDOM NOVEL BASED FICTION PROSE THEORY

This fundamental study aims at describing the characteristics of the structure of local wisdom
novels. The results of this study are expected to contribute to putting up Indonesian literary
theory, particulary thetheory of fiction prose. Four novels—L inus Suryadi’s Pengakuan Pariyem,
Kuntowijoyo’s Pasar, Umar Kayam’'s Para Priyayi, and Pandir Kelana's Ibu Snder—are the
subjects of this study; and dynamic-structural approach is chosen to analyse the issues on
question. Hence, it will be ableto shed alight ontheintrinsic, extrinsic and historical elementsfor
further interpretation. Thisstudy hasfound out threeimportant results: (1) typical characteristics
of local wisdom novels; (2) specific characteristics of structural el ementsof local wisdom novels;
and, (3) theory of Indonesian prose fiction resulting from the characteristics previously found.

Keywor ds: theory of fiction prose, local wisdom novels, dynamic-structural approach

1. Pengantar

Selamaini, teori naratif yang berkembang dalam
studi sastradi Indonesiadan menjadi khazanah
pengetahuan teoretisparas swaadd ahteori naratif
dari Barat. Tulisan S. Tasrif (dalam Lubis[ed],
1955: 11) perihal ceritapendek dapat dijadikan
contoh nyata. Dengan mengambil rujukan

tulisannya dari buku Craft of the Short Sory,
Tasrif menyatakan, ceritapendek yang lengkap
mempunya unsur-unsur: (1) theme, (2) plot, trap,
atau dramatic conflict, (3) character delinea-
tion, (4) suspense and foreshadowing, (5) im-
mediacy dan atmosphere, (6) point of view, (7)
limited focus dan unity”.
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DdammakadahnyapadaSmposum Bahasa
dan Kesusasteraan Indonesia(1966), M. Saleh
Saad (dalam Ali [ed.], 1967:120—127)
menyatakan bahwa secara umum unsur yang
membangun struktur ceritarekaan addah: () dur;
(b) penokohan; () latar; dan (d) pusat pengisahan.
Tigaunsur naratif yang dipaparkan Sdeh Saad itu
mirip dengan apayang dipaparkan buku Theory
of Literature (Wellek & Warren, 1976:216—
225) tentang tigaunsur naratif yang digunakan
dalamkritik analitisnovel. Sementaraitu, buku
Memahami Cerita Rekaan (Sudjiman, 1988)
memaparkan teori naratif yang dengan jelas
diadops dari teori naratif Barat, meskipun dalam
menjelaskan istilah-istilah tertentu digunakan
khazanah sastrakitasendiri.

Demikanlah, S. Tasrif, M. Sdeh Saad, Panuti
Sudjiman (dan jugakebanyakan pakar lainnya)
dalam menjelaskan teori naratif tidak didasarkan
padahasi| studi karyasastralndonesia, melainkan
dengan caramengadopsi teori naratif dari Barat.
Padahal, Wellek & Warren (1976:39)
menegaskan, “Obvioudly, literary theoryisim-
possible except on the basis of a study of con-
crete literary works. Criteria, categories, and
schemes cannot be arrived at in vacuo.”
Memang ada anggapan bahwa teori sastra
merupakan saranayang bersifat umum, karena
itu teori sastra Barat (juga teori naratif) sah
digunakan sebagal saranauntuk mengandisisdan
mengapresias sastralndonesia

Perkembangan novel sastra Indonesia
selamaabad X X menunjukkan ciri yang dinamis.
Novel-novel Marah Rusdli dan Merari Siregar
memperlihatkan adanyapenggabungantigatradis,
yaitutradis merekasendiri, tradis sastraMeayu
lama, dan tradisi dari pembacaan cerita-cerita
dalam bahasaBelanda (Junus,1974:8). Dengan
katalain, novel-novel Marah Rusli dan Merari
Siregar menggabungkan tradis naratif Nusantara
dantradis naratif Barat. Penggabungan berbagai
tradisi naratif dalam novel ini sesua dengan
sinyaemen Teeuw (1983[a]: 201), “Thecreation
of the novel in modern Indonesian literature
isa complicated phenomenon which certa-inly
cannot be reduced to a single source.”
Fenomenaini bukan hanyaterjadi padatahun
1920-an tetapi juga pada dekade-dekade
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sanjutnya

Perkembangan berikutnya, menurut Umar
Junus (1974:34), novel Belenggu (Armijn Pane)
adalah puncak dari novel-novel sebelum Perang
Duniall. Ha ini tampak padastruktur novel yang
tidak melanjutkan tradisi bercerita, tetapi me-
nygjikan berbagal persoalan yang terjalin secara
integral. Novel disel esaikan secaraambiguous
sehingga kesimpulannya diserahkan pada
pemahaman pembacamasing-masing.

Novel-novel Pramudyayang terbit setelah
Belenggu, menurut Umar Junus, tidak memiliki
pembaharuan struktur. Pembaharuan Pramudya
terletak pada memperkenalkan tokoh sebuah
keluargaatau tokoh kolektif. Selainitu, Pramudya
menggunakan keadaan tipikal sebagai latar
belakang novelnya. Perkembangan yang penting
lainnyaaddahnove-nove Iwan Smatupang, yang
menurut Umar Junus merupakan puncak
perkembangan novel-novel Indonesiasesudah
Belenggu. Ilwan memutuskan hubungan dengan
caraberceritatradisional. Tokoh menjadi tidak
penting, dan digantikan dunia. Struktur novel
membayangkan keadaan yang dilukiskannya,
sehinggastruktur novel merupakan bagianinte-
gral dari ceritaitu sendiri. Iwan mengaku, bahwa
di dalam duanovelnya (Merahnya Merah dan
Ziarah) iamenerapkan teknik nouveau roman,
jenisnovel sastraPerancis mutakhir denganto-
kohnya Allain Robbe-Grillet. Novel lwan adaah
bentuk novel esal, novel masadepan, nove tanpa
pahlawan, tanpatema, dan tanpamoral (Toda,
1980:15).

Hiruk pikuk mengedops tradid nara-tif Barat
ini pudar pada tahun 1970-an. Teeuw (1988)
melihat adanya fenomena baru dalam
perkembangan novel Indonesia, yakni lahirnya
novel-novel bertendens kejawaan. Tendensi
kejawaan itu tampak padanovel-novel NH Dini
yang mengungkapkan norma-normadan gagasan
budayaJawayang ha us, sopan, danlembut. Ten-
dens kg awaan padacerita-ceritaDanarto tampak
dalam mengungkapkan tema, motif, dan nilai
tipikal Jawa dengan menyajikan mistisisme
pantheistik Jawatradisiond dalam bentuknyayang
ekgrim.

Menurut Teeuw, novel-novel yang
mengungkapkan kerangkapikir Jawadan diresapi
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nilai-nila Javamas hterbit padatahun 1980-an,
di antaranyatampak padanovel Burung-burung
Manyar (1981)), Pengakuan Pariyem (1981),
Ronggeng Dukuh Paruk (1982), Lintang
Kemukus Dini Hari (1985), dan Jantera
Bianglala (1986).

Dalam tulisannyayang bertgjuk Javanistic
Tendenciesin Recent Indonesian Literatureitu,
Teeuw mencatat beberapaciri yang spesifik dan
menonjol sebagal berikut. (1) Nove-novel tersebut
meng-gunakan latar cerita Jawa. Di dalamnya
terdapat permasal ahan hubungan fisiologisdan
biologis, duniasmbolik, damdanlingkunganyang
menyajikan duniakejawaan, yakni duniayang
penuh sasmita, tanda, smbol, dan sgeniselemen
etno-grafi; (2) Adanyafa safah Jawa. Adakesa-
daran bahwa kehidupan merupakan sebuah
pakem, manusia memainkan peranan seperti
tokoh wayang kulit, hidup harus ‘nrima ing
pandum’. Manusia harus mencoba dan
mendapatkan harmoni, keseimbangan rodayang
berputar ddam sgarah, dan menol ak ekstremitas.
Nurani kehidupan tak pernah bergeser dari
kedudukannya yang di tengah; (3) Koherensi
sosial sangat kuat pada kehidupan orang-orang
di sebuah desakecil. Adakesadaran psikologis
pada tokoh protagonis wanita, bahwa menjadi
isteri seorang laki-laki adalah mulia; (4) Novel
mengungkapkanvis budayamasyarakat tentang
nilai dan norma dalam dunia modern. Ada
kebenaran historisdan sog ol ogistentang hubungan
antara laki-laki dan perempuan; (5) Novel
mengungkap-kan hubungan antaralaki-laki dan
perempuan sebagal suatu keseimbangan dan
harmoni, antarakeinginanindividud dankewgiban
sosd.

Terinspirasi oleh novel-novel yang
menunj ukkan gejalakecenderungan keja-waan
dengan sejumlah ciri spesifik dan tipikal
sebagaimana dikemukakan Teeuw, artikel ini
mencobamemahami novel-novel tersebut sebagal
refleks nilai-nilai kearifan lokal Jawa. Itulah
sebabnyauntuk sementaranovel-novel jenisini
disebut no-vel kearifanloka. Menurut John Haba
(darlamAbdullah[ed.], 2008:7—38) kearifan|oka
merupakan bagian dari konstruksi budaya.
Kearifanloka mengacu padaberbagai kekayaan

budaya yang tumbuh dan berkembang dalam
masyarakat, dan merupakan € emen penting untuk
memperkuat kohesi sosial di antara warga
masyarakat.

Selanjutnya, John Tabamenjelaskan ciri dan
fungs kearifan lokal sebagai berikut. (1) Sebagai
penandaidentitas sebuah komunitas; (2) Sebagai
elemen perekat kohes sosial; (3) Sebagai unsur
budaya yang tumbuh dari bawah, eksis dan
berkembang dalam masyarakat; bukan unsur
budayayang dipaksakan dari atas; (4) Berfungs
memberikan warna kebersamaan bagi se-buah
komunitas; (5) Dapat mengubah polapikir dan
hubungan timbal balik individu dan kel ompok
dengan meletakkannyadi atas common ground;
dan (6) Mampu mendorong terbangunnya
kebersamaan, gpresias dan mekanisme bersama
untuk mem-pertahankan diri dari kemungkinan
terjadi-nyagangguan atau pengrusakan solidaritas
kelompok sebagal komunitas yang utuh dan
terintegras.

Dari paparan di atasdapat dipahami, bahwa
kearifan lokal adalah seluruh gagas-an, nilai,
pengetahuan, aktivitas, dan benda-bendabudaya
yang spesifik dan dibanggakan yang menjadi
identitas dan jati diri suatu komunitas atau
kelompok etnistertentu. Mengacu padapengertian
kearifanlokal di atas, pengertian novel kearifan
lokal dalam pendlitianini dipahami sebagai novel
yang mengungkapkan nilai-nilai kebijaksanaan
lokal kenusantaraan atau novel yang dengan sadar
menerapkan kai dah-kai dah estetikanaratif |okal
kenu-santaraan.

Untuk mencapal tujuan yang diharap-kan,
pendlitian ini menggunakan pendekat-an anaisis
strukturalisme dinamik. Strukturalismedinamik
dikembangkan oleh Jan Mukarovsky dan
muridnya Felix Vodicka atas dasar konseps
semiotik. Pendekatan strukturalisme dinamik
meletakkan dasar yang kuat untuk penelitian
struktur sastradengan tidak mengabaikan aspek
sgjarahnya. Pendekatan strukturalisme dinamik
mempertahankan ilmu sastradan sgjarah sastra
sebagal metodeilmiah yang otonom berdasarkan
ciri-ciri semiotik khas sastratanpamengasingkan
diri dari penelitian sgjarah dan sistem sosial
seluruhnya(Teeuw, 1983 [b]:62—63).
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2. Pembahasan

2.1 Ciri Tipikal Novel Kearifan L okal

Tipe novel dapat dibedakan dengan berba-gai
pertimbangan, misalnyaberdasarkan ciri dominan
duniaimaginatif yang diciptakan pengarang, diran,
gagasan yang tersirat, gaya bahasa yang
digunakan, pilihan latar yang unik, kgiwaantokoh,
presentad perisiwvaemotif, mekanismepengduran,
dsb.

Novel Pengakuan Pariyem (selanjut-nya
disngkat PAR) termasuk tipe novel puja. Novel
PAR mempresentas kan duniabatin tokoh Pariyem
yang bersaks dengan kejujuran, keikhlasan, dan
penuh kebang-gaan memujajagat Yogyakarta
besertaobjek dan masyarakatnyasebagai dunia
yangindah, halus, lembut, tanpacedera, beradab,
danmengayomi. Pariyem merasaseneng (senang),
ayem (tenang), dan tentrem (tenteram) hidup di
jagat Yogyakarta. Untuk menegaskan bahwajagat
Yogyakartaada ah jagat yang indah tanpacedera,
novel PAR menggunakan bahasa prosa lirik,
bahasa prosa yang memperhatikan ciri-ciri
keindahan bahasa puitik.

Novel Pasar (selanjutnyadisingkat PAS)
termasuk novel gagasan. Novel ini menyiratkan
gagasan keragaman budaya. Kuatnya gagasan
dalam novel ini tampak dalam kisah kehidupan
tokoh-tokohnyayang hampir-hampir artifisa. Di
dalam kehidupan masyarakat terdapat beraneka
ragam lembaga subkebudayaan yang hidup, di-
amalkan, dilestarikan, dan menjadi tempat
berlindung komunitas tertentu. Setiap sub-
kebudayaan daam keragaman budayaitu memiliki
hak untuk tetap hidup, tidak saling membinasakan,
meskipun adaanggotamasyarakat yang merasa
terganggu, kegerahan, atautidak suka. Demikian-
lah, dalam novel PAS tokoh Pak Mantri dan
Kasan Ngali, yang mewakili duasubkebudayaan
yang berbeda, tidak saling berkomunikasi,
meskipun hanyauntuk bertegur sapa. Padahal,
keduatokoh itu sama-samatinggal di wilayah
Pasar Gemolong.

Novel ParaPriyayi (selanjutnyadisingkat
PRI) termasuk tipe novel trah (keturunan dari
leluhur yang sama). Judul novel Para Priyayi
segeramengingatkan padajudul Serat Pararaton,
sastra Jawa Tengahan yang berkisah tentang
perjalanan hidup KenArok. Sebagai leluhur trah
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adakemiripan antaraKen Arok dan Sastrodar-
sono. KenArok adaah lduhur parargaSngosari
dan Majapahit. Sementara itu, Sastrodarsono
add ah lduhur trah priyayi yang asdnyatinggd di
Jalan Setenan kotaWanagalih. Ayah Sastrodar-
s0no bernama Atmokasan dan kakeknyabernama
Martodikromo, petani tidak terpegar (jadi masuk
kelaswong cilik) tinggal di salah satu desakecil
di Kabupaten Wanagalih. Sebagai novel trah,
novel PRI mengisahkan kehidupan tokoh
Sagtrodarsono (lahir padaakhir abad X 1X) hingga
tokoh Solomon (lahir padaakhir abad XX), cucu
canggah (generasi keempat) Sastrodarsono.

Novel Ibu Snder (selanjutnyadising-kat
SIN) termasuk tipenovel pendidikan. Novel SIN
mengajarkan agar semua orang, apapun latar
belakang keluarganya, mampu hidup mandiri,
mengikuti perkembangan zaman, dan manjing
ajur-gjer (bergaul dengan orang dari segala
lapisan sosial). Tokoh Ibu Sinder (nama kecil
Raden Ajeng Winarti) adalah putri BRM
Kusumojati, berasal dari kalangan bangsawan
keraton. Namun, dalam perjaanan hidupnya, Ibu
Sinder hidup di luar komunitas bangsawan
keraton, bahkan pernah hidup di tengah-tengah
komunitas WTS. Selain dapat hidup manjing
ajur-gjer, Ibu Sinder jJugamampu hidup mandiri,
tidak mau menikah lagi meski statusnyajanda, dan
|ebih sukamembukawarung kecil (climen) dengan
menu andalan opor bebek. Menu andalan opor
bebek ini mengisyaratkan garan mandiri. Dalam
pemikiran kearifanlokd Jawadike-nd peribahasa
“Opor bebek mentas awake dhewek” berarti
dapat mencapai keinginan atau cita-citadengan
usahadan jerih payah sendiri, tanpabantuan pihak
lain.

2.2 Ciri Spesifik Unsur Struktur Novel
Kearifan L okal
Penelitian ini menggunakan perspektif fe-
nomenologis. Penditi mendeskripskan fenomena
kesastraan yang muncul secarawgjar dan alami.
Hubungan antarapendliti dan karyasastraterjalin
dalam hubungan kesadaran, ddamgituas didektis,
sehinggahubungan subjek dan objek bergerak te-
rus sepanjang pembacaan teks. Fenomenaliterer
yang disadari peneliti dan muncul secaraalami di
sepanjang pembacaan teks secara berturut-turut
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ada ah: pengarang, bahasa, |l atar, tokoh, peristiwa,
dan gagasan.

(1) Pengarang

Sebelum membaca karya sastra, pertama kali
yang tampak adalah namapengarangnya. Hal ini
analog dengan sebelum menyaksikan pentas
wayang kulit, hal pertamayang diketahui oleh
penonton adalah dalangnya. Di daam teksnove,
pengarang adal ah narator, orang yang berkisah.
Posisi pengarang di dalam novel dapat di mana
sgjasesuai dengan yang diinginkan: terlibat di
dalam cerita, di luar cerita, menjadi tokoh, tidak
menjadi tokoh, dan sebagainya. Di dalam novel,
pengarang menjadi narator yang mengisahkan
ceritadari awa hinggaakhir.

Narator di dalam novel PRI me-nempati
posis tokoh, karenasauruh nove PRI dikisahkan
oleh sekian banyak tokoh, bukan hanyaseorang
tokoh. Episode“Lantip” dikisahkan olehtokoh
Lantip, episode”Hardojo” dikisahkan olehtokoh
Hardojo, episode “ Sastrodarsono” dikisahkan
oleh tokoh Sastrodarsono, episode “ Nugroho”
dikisahkan oleh tokoh Nugroho, dan sebagainya.
Di dalam novel PAS narator beradadi luar cerita,
seakan-akan narator beradadi tengah-tengah para
pembaca, menyapapembacadengan kataganti
persona kedua “engkau” atau dengan meng-
gunakan kalimat perintah.

(1) Kdauengkau terpegar, dantingga
di kota kecamatan itu, ber-
hubunganlah dengan Pak Mantri
Pasar (PAS: 1).

(2) Kdauengkau menghitung, burung-
burung darayang berkeliaranmasih
jauh lebih banyak dari padaorang-
orangitu (PAS:. 2)

(3) Tunggulah duduk perkaranyal
(PAS:3)

Dalam novel SIN, narator berada di luar
cerita Ddamnove PAR narator adalah tokohnya
sendiri, ddamhd ini tokoh Pariyem. Yang menjadi
pertanyaan, mengapanarator ddamnovd kearifan
loka ada ahtokoh sendiri, bukan pihak/tokohlain?
Salah satu jawaban berasal dari gjaran etika
kearifan lokal, bahwa orang tidak boleh

menggunjingkanoranglain, gpdagi membicarakan
kegelekan-keg elekannya. Hal itu perbuatan yang
sangat tercela, seperti diungkapkan tokoh
Pariyem, “ Danngrasani jelek-jelek salah seorang
undangan sangat terceld’ (PAR: 92).

Dalam menganalisisnovel kearifan lokal,
membi carakan kedudukan atau posis pengarang
di dalam ceritatidaklah signifikan. Hal yang lebih
penting ada ah memahami pengarangnya. Dalam
tradisi bacasastradi kalangan komunitas Jawa
(seperti tampak dalam tradisi macapatan) ada
konvensi mengapresiasi sastra berdasarkan
pertimbangan kepujanggaan, artinyakaryasastra
yang dibacahanyal ah karya sastrabermutu dari
pujangga termasyhur. Demikianlah, orang
membacasastrayang beris ramaan (jangka) dari
Jayabayaatau Ronggowarsito, atau sastrayang
berisi gjaran etika (wedha) dari Mangkunegara
IV atau Pakubuwono |V, atau sastrakidung yang
beris garan ketuhanan (mis-tik) dari wali sanga.
Dengankatalain, karyasastraagpapuntidak dapat
dipisahkan dari pengarangnya, sebagaimanaor-
ang tidak dapat memisahkan antara pentaswa-
yang kulit dan dalangnya.

Kearifan lokal Jawa mengajarkan, syarat
bagi pujangga harus memiliki 8 (delapan)
kalimpadan, mumpuni ing kawruh, memiliki,
menguasai, pandai segala ilmu: (1)
paramengsastra (ahli dalam bahasa dan sastra;
(2) paramengkawi (ahli dalam bidang karang-
mengarang; (3) awicarita (pandai berceritayang
mengasyikkan); (4) mardawa lagu (ahli dalam
bidang tembang dan gendhing; (5) mardawa
basa(mahirmemaka bahasayangindahsehingga
mempengaruhi emosi pembacanya); (6)
mandraguna (mahir dalam hal kesenian; (7)
nawungkridha (halus perasaannya se-hingga
dapat memahami keinginan dan gerak batin or-
ang lain; (8) sambegana (hidupnyaterpuiji). Jka
delapan syarat tadi terpenuhi, maka seorang
pujangga akan memiliki kelebihan dapat
mendengar akacawakya atal akacacabda, suara
dari langit, sabda Tuhan tentang kejadian atau
peristiwayang mas h rahasia, sehinggapujanga
dapat menulisramalan (jangka) tentang hal yang
baka terjadi di masamendatang (Padmosoekoatjo,
1958:12).

Apabilagagasan tentang pujanggadi atas
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diadopsi dan diadaptasi dalam kegiatan
mengandis spengarang novel, makapembahasan
unsur pengarang ditujukan kepadakejauharian
pengarang, seberapa luas dan mendalam
pengetahuan dan pengal aman hidup pengarang,
mencakup bidang filsafat, ilmu, teknologi, kebuda-
yaan, kesenian yang tercermin dalam karya
sastranyaatau dari dokumen riwayat hidupnya.

Daamnove PRI, kgauharian Umar Kayam
padapengetahuan yang luasdan mendaam perihd
prosestransformas budayadi Indonesia, mula
dari akhir abad ke-19 hingga dekade-dekade
akhir abad ke-20. Dlamnovel PAR, kgjauharian
Linus Suryadi pada pengetahuannya yang
mendal am tentang fa safah hidup, Skap hidup, adat
istiadat, nilai etikadan mora yang berlaku pada
kalangan priyayi danwong cilik yang diamakan
secara sadar dan ikhlas sehingga tercipta
kehidupanyang harmonis.

Hal kedua yang perlu dipahami dari
pengarang adal ah kepiawaiannya, terkait dengan
kemahirannyadalam teknik menciptakan karya
novel yang khasdan unik, dengan menggdi potens
yang ada pada unsur bahasa, latar, tokoh,
peristiva. Daamnove PAR, kepiawaian Linus
Suryadi ada ah daam menggunakan bahasaprosa
lirik, sehingganovelnyadisebut novel prosalirik.
Kepiawaan Pandir Kelanaddamnovel SIN pada
lukisan kehidupan dengan latar bel akang sgarah.
K epiawaian Kuntowijoyo terletak padateknik
mel ukiskan kehidupan yang menyiratkan, me-
refleksikan, dan merepresentasikan gagasan dan
pemikirannyayang cerdik dan besar.

(2) Bahasa

Unsur keduayang muncul padasaat mem-baca
novel adal ah bahasa. Pengetahuan ke-sastraan
kearifan|oka Jawamengajarkan bahwabahasa
yang digunakan dalam karyasastraadalah jenis
basa endah atau basa rinengga (Padmosoekoatjo,
1958:15) ialah bahasa yang indah, digayakan,
dihias, diberdayakan potensi keindahan
bahasanya. Agar pembacatertarik dan merasakan
keindahan bahasa sastra, mediabahasatersebut
digali potensinyadan disusun sedemikian rupa,
sehingga menjadi bahasa yang hidup dan
mengesankan. Bahasayang hidup dapat dicapal
dengan menggunakan ekspres redidis ematif, dan
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kontekstual. Bahasa yang mengesankan dapat
dicapa dengan menggunakan kosakataarkaik,
bahasafiguratif, sertaungkapan tradisiona yang
mengandung gagasan kearifan lokal dan
kebijaksanaan hidup.

Dalam novel-nove kearifanlokal, ba-hasa
yang hidup tampak ddam didog yang redistisdan
hidup ddam masyarakat, penggunaan ekspres dan
ungkapan yang spesifik dan kontekstual sesuai
dengan latar bel akang komunitas atau kel ompok
masyarakat.

(1) Lhaini Iho, Kakang Atmokasan, putri
panjenengan pun genduk Siti Aisah.
Tole Darsono. ya ini adikmu Siti
Aisah. Sama dikenalkan saja, ya?
Kakang Atmokasan, moso borong,
terserah panjenengan, yaini putri
panjenengan yang masih bodoh.
Sekolah juga cuma tamat sekolah
desa ditambah satu tahun ngenger
Ndoro Nyonyah Administratur
pabrik gulaBalong. Sedikit-sedikit
bisabahasaBelandaeen, twee, drie.
Tapi oh, dia masih bodoh, masih
bodoh (PRI: 42).

(2) Maaf Ngger, aku pernah mena-
nyakan tentang bakal perjalanan
hidupmu di kelak kemudian hari
kepada seorang tua. Kehidupanmu
akan penuh suka, tapi jugatidak luput
dari duka(SIN: 27).

(3) KasanNgdi melotot. “ Apakatamu!
Maumembela. Kerugian uang tidak
ada. Ini menghina. Tidak sudi makan
tidak apa, tetapi jangan dibuang
macam itu. Perempuan jalang!
Lonte!” (PAS: 214)

(4) Ya, ya, Raden Bagus Ario Atmojo
namanya
Betapa bikin kesengsem banyak
wanodya
L ha, bagaimanatidak?
Dia punya katuranggan Raden
Gatutkaca
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Gantheng tapi lembut
Kalem tapi pun sembodo (PAR:
34—35)

Sementaraitu, bahasayang menge-sankan
terdapat pada penggunaan bahasafiguratif dan
penggunaan ungkapan yang memiliki nilai dan
gagasan kearifanlokal.

(1) Ituyang Pakdeingin dapat. Wahyu
kekuasaan untuk memayu hayuning
bawana, untuk terus mengusahakan
kesdlamatanjagat (PRI: 6)

(2) Tentang sangkan paran ing duma-
di, dari manakitadatang dan hendak
kemanakitaini menuju (PRI: 85)

(3) Pak Mantri sampai lama memutar
kepala ke kanan, kekiri. Dan dari
mulutnyatimbul penyesalan kepada
orangitu. “ Jo, biarlah. Wani ngalah
dhuwur wekasane. Ingatlah itu!.
Sekarang kitakalah, belum berarti
besok kitakalah juga. Sebab, salah
seleh, siapa bersalah, akan
menyerah kalah. Percayalah!

(PAS: 151)

Sebagai sebuah novel prosalirik, ba-hasa
novel PAR banyak menggunakan gayabahasa
repetis sehingga menimbulkan efek ritmisdan

euphonis.

Ya, ya, Pariyem saya

MariaMagdd enaPariyem lengkapnya
“lyem” panggilan sehari-harinya

dari Wonosari Gunung Kidul

Sebagai babu nDoro Kanjeng Cokro
Sentono

Di nDalem Suryamentaraman
Ngayogyakarta

Priyagung adli-tulen seratuspersen
dari dalam keraton Mataram
Ngayogyakarta(PAR: 30—31)

(3) Latar

Unsur ketigayang muncul daam membacanove
kearifan|okal adalah latar. Hal ini tampak pada
episodel novel PRI berjudul “Wanagalih”, epi-
sode | novel SIN berjudul “Warung Climen”,
kalimat pertamanovel PAR berbunyi, “Pariyem
namasaya, lahir di Wonosari Gunung Kidul pulau
Jawa. Tapi kerja di kota pedalaman Ngayog-
yakarta’ Padanovel PAS, meskipun judul epi-
sode | berupa angka (juga episode-episode
berikutnya), namunjudul novd itu (Pasar) sudah
menunjukkan tempat.

L atar add ah tempat, waktu, zaman, S-tuas,
uasana, kgiwaan di duniakehidupantokoh. Latar
dapat bersfat geogrefis, fisikal, spasiad, tempord,
historis, sosial, kultural. Dalam sastra, latar
berfungs struktural dan smbolik, mengungkapkan
dan memperkaya maknayangtersirat.

Mengapadaam novel kearifanlokal, unsur
latar menjadi judul episode | atau judul novel ?
Pemikirankearifanloka Jawamenyatakan, bahwa
kehidupan manusia sepenuhnya terletak dan
berada di dalam lingkungan. Untuk itu, perlu
menjaga keteraturan kehidupan lingkungan.
Keteraturan itu merupakan refleks dari konsep
s stem kepercayaan Jawa, bahwakehidupanyang
terkoordinasikan antara manusia dan alam
sekitarnya merupakan sistem kehidupan yang
didambakan. Ddam pengertiansmboalis, kesatuan
atau koordinas ini dipahami sebaga hubungan har-
monisantarajagat gedhe (makrokosmos, alam
semesta) danjagat cilik (mikrokosmaos, manusia)
(Ali, 1986:8—9). Apabila hubungan harmonis
antaraaam semestadan manusiatelah tercipta,
alam akan memberikan ngalamat, peringatan
simbolik bagi manusia tentang peristiwa atau
bencanayang bakad terjadi agar manusiaselamat
danterhindar dari bahaya. Munculnyaunsur latar
sebelum unsur tokoh dalam membaca novel
kearifanlokad, dijelaskan berikut ini.

Dalam mitos di Jawa, dikisahkan bah-wa
pada waktu Pulau Jawa belum bernama Jawa,
pulau tersebut masih menjadi satu dengan Pulau
Sumatra, Madura, dan Bali. Padawaktuitu, Pulau
Jawamas h sepi belum dihuni manusia(Purwadi
& Wijaya, 2004.1).

Dalam pandangan filsafat kejawaan,
gambaran bahwaal am semesta sudah terbabar
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terlebih dahulu sebelum adanya manusia,
ditunjukkan dalam pentas wayang kulit. Pada
mulanyaadal ah suasanaawang-uwung, suasana
hampa, sunyi-sepi tidak adaci ptaan apapun, yang
dalam pentaswayang kulit diwujudkan berupa
geber (layar putih). Kemudian, terciptaaamfi-
sk, yang ddam pentasdiwujudkan berupawayang
gunungan (gunung). Gunungan menggambarkan
terciptanyaa am semestaatau makro kosmosatau
hal-hal yang bersifat keduniawian
(Hadikoesoemo,1985 :304). Hubungan antara
makrokosmos (alam semesta) dan mikrokosmos
(manusia) sangat erat dan tidak dapat dipisahkan.
Unsur utamamakrokosmosberupaudara, api, ar,
dan tanah terdapat pada fisik manusia berupa
nafas, panastubuh, zat cair daamtubuh, dan badan
manusia. Bahkan, unsur fisik jugaberpengaruih
padapsikologi dan karakter manusia
Jkapemikiran kearifan|okal tentang jagat
gedhedan jagat cilik sertahubungan antaradua
jagatitudiadops dandiadaptas ddam memahami
unsur latar dalam novel kearifan|okal, terdapat
duajenislatar: latar luar dan latar dalam. Latar
luar adalah dunia(jagat) di luar lingkungan hidup
manusia, ruang publik, latar dam, latar fisk, latar
waktu, latar sosia, latar budaya, latar sgjarah.
Latar dalam adalah dunia (jagat) di dalam
lingkungan hidup rumah tangga, ruang domestik,
kamar, Situas dan suasanakehidupan keluarga.
Daamnovel PRI, latar luar adalah zaman
pendudukan Belanda, pendudukan Jepang, zaman
kemerdekaan, peristiwa sgjarah G30S/PK,
budaya masyarakat Wanagalih dan sekitarnya,
situas kehidupan fisik dan spiritual masyarakat
Wanaga-lih, gambaran kehidupan masyarakat
kotametropolitan Jakarta, Sunnybrook (Ameri-
ka), dan sebagainya. L atar dalam adalah situas
dan suasana kehidupan rumah tangga
Sastrodarsono, rumah, kamar, ruangan untuk
fungs domestik. Latar luar novel PAS adalah
Situasi dan suasana kehidupan masyarakat di
sekitar pasar Gemolong. Latar dalam addahrumah
Pak Mantri dan Kasan Ngali.Dalamnovel PAR,
latar luar adaahlingkunganfisik, kehidupan sosd-
budayakotaYogyakarta, pranatasosia-budaya
kel uargabangsawan, Wonosari (Gunung Kidul).
Latar dalam adalah rumah, situasi, suasana,
psikologi keluarga nDoro Kanjeng Cokro

Sentono. Daamnove SIN, latar luar addah zaman
pendudukan Belanda, pendudukan Jepang, zaman
kemerdekaan, lingkungan masyarakat pabrik gula
Madugondo. Latar dalam adalah situasi dan
suasanakehidupan rumahtanggalbu Sinder.

(4) Tokoh

Unsur keempat yang muncul dalam nove kearifan
lokal adalah tokoh. Hal ini tampak padaepisode
|1 dalam novel PRI yang berjudul “Lantip”. Epi-
sodel | ddamnovel PASdimula dengan menyebut
namatokoh, “SITI ZAITUN tidak terlalu bodoh
sebenarnya...” Episodelll novel SIN berjudul
“Jenar Cebol Kepalang” artinya orang yang
kulitnyakuning (jenar), tubuhnyapendek (cebol)
yang gagal menjgjah (kepalang).

Watak Tokoh

Daam kearifanloka Jawaterdapat pengetahuan
tentang karakter orang yang disebut ilmu
katuranggan. Kata katuranggan berasal dari
kata turangga (kuda) yang berarti ilmu untuk
mengetahui watak kuda. Pengetahuan ini meluas
untuk mengetahui watak wanitasehinggaadailmu
katurang-ganing wanita, dengan mengetahui ciri-
ciri seluruhfisknya: kepaa, rambut, dahi, hidung,
telinga, mata, bibir, leher, warnakulit, paha, betis,
jari, caranyaberjdan, dsb. Sekarang, ilmuitujuga
berkembang untuk mengetahui watak seseorang.
Watak atau karakter seseorang tidak terlepasdari
pengaruh unsur jagat gedhe (makrokosmos)
terhadap jagat cilik (mikrokosmos) atau unsur
alam semesta terhadap unsur tubuh manusia.
Untuk jelasnyadapat dilihat padaTabel 1.

Eratnya hubungan antara unsur alam dan
unsur tubuh manusiatampak dalam kenyataan, jika
salah satu atau semuaunsur tubuh tidak menjaga
hubungan harmonisdengan dam, makatubuh akan
sakit, dan jikasalah satu atau semuaunsur tubuh
kembali ke asalnyaatau kembali ke alam, maka
tubuh akan mengaami kematian.

Dengan mengacu pada hubungan antara
makrokosmaosdan mikrokosmos, watak manusia
ada empat tipe. Sebagai mana disebutkan pada
tabel, tipe watak itu baru merupakan potensi.
Bagaimana watak tumbuh dan berkembang,
sangat tergantung padaproses pendidikan (in-
forma, formal) dan pengaruh lingkungan (keluar-
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ga, masyarakat).

Potend watak halusjikadididik secarasdah
atau hidup daam lingkungan kel uargalmasyarakat
yangjelek, bisatumbuh menjadi watak yang tidak
halus. Potensi watak halus, memiliki kecen-
derungan sikap jujur, bersih, pintar, cerdas,
menyukal hidup suci, menghindari perilaku dosa,
lebihtertarik padailmu pengetahuan atau hal-hal
yang bersifat spiritual, dantidak sukadengan hal-
hal yang bersifat keduniawian. Jikadididik atau
hidup dalam lingkungan yang baik, akan tumbuh
sebagai pribadi yang berakhlakul karimah. Tetapi
jika salah ditangani, kehalusannya akan
menjerumuskan kehd-ha negatif, seperti menipu,
acuhtak acuh terhadap lingkungan masyarakat,
membanggakan kepintarannya(adiguna).

Potens watak kuat memiliki kecenderungan
watak kuat pikiran dan pendirian. Potensi ini
cenderungingindominan, menjadi pemimpinyang
berkuasa. Jikaditangani secarabenar, potens ini
menjadi pribadi yang kuat, teguh pendirian, men-
jadi pemimpinyangided. Jikapendidikan atau
lingkungannyasaah, potend ini menjadikan sifat
ingin menang sendiri, preman, haus kekuasaan,
membanggakan kekuatannya (adigang).

Potensi watak lembut memiliki kecen-
derungan watak kas h sayang, lembut tutur kata
dan sikapnya, mencintai keindahan, menjadi
seniman, hangat dalam persahabatan. Tetapi jika
dididik dan hidup dalam lingkungan salah, akan
tumbuh menjadi watak hedonis, mencari
kenikmatan hidup duniawi tanpamengindahkan
kaidah-kaidahmora, membanggakan kecantikan
atau ketampanan dirinya(adidhiri).

Potensi watak keras memiliki kecen-
derungan Sifat kerjakeras, giat berusaha, pecandu
kerja (workaholic), ulet, banyak inisiatif, suka
pada tugas yang menantang. Jika mendapat
pendidikan dan lingkunganyang jelek, tumbuh
menjadi pemalas, berwatak serakah, materididis,
dan mem-banggakan kekayaannya (adigung).

Keempat watak dasar ini tidak selalu
tampak jelas dan ekstrim. Adakemungkinan
terjadi percampuran watak, seperti warnajuga
dapat bercampur, kuning dan merah, kuning
dan putih, dsh. Makaakan terjadi percampuran
watak, misalnyaha usdan keras, halusdan kuat,
halus dan lembut, keras dan kuat, keras dan

lembut, dsb.

Daamnovel PAR, tokoh Pariyem bertipe
watak lembut, tetapi jugapekerjakeras. Dalam
pergaulan diamenyenangkan, makadiadisayang
oleh keluarganDoro Kanjeng Cokro Sentono.
K elembutannyamenjadikan banyak | el aki terpi-
kat, termasuk Raden BagusArio Atmojo, anak
bendoronya. Tatkaladihamili Raden BagusArio
Atmojo, Pariyem bersikap lembut, menerimanya
dengan sabar danikhlas.

Daam novel PAS, Kasan Ngali bertipe
watak keras dan kuat. Dia suka sekali
menyombongkan kekayaan hartanyadaningin
menguasal banyak wanita, jugakepadaZaitun,
gadis pegawai bank pasar. Sementaraitu, Pak
Mantri Pasar berwatak kuat tetapi jugalembut.
Watak kuat Pak Mantri tampak padareaks dan
sikapnya mempertahankan burung dara
kesenangannya yang akan dimusnahkan.
Kelembutan watak Pak Mantri tampak dalam
skapnyayang santun, hormat, dan halus, Karena
wataknyayang lembut , Pak Mantri tidak pernah
membukakonflik fisk versusKasanNgdi, musuh
satu-satunyadalam hidupnya. Konflik tersebut
ditrans-formaskan menjadi konflik pskis.

Dadamnovel PRI, Sastrodarsono berwatak
halus, lembut, dan keras. Dia sadar akan dirinya
sebagai priyayi yang harusberperilaku hausdan
lembut merepresentasikan budayahauskeraton.
Tetapi, diajuga pekerja keras karena warisan
budaya orang tuanya sebagai petani, sehingga
selain menjadi guru diajugabertani. Kelembutan
Sastrodarsono tampak pada sikapnya yang
menaruh belas kasih kepadaWage atau Lantip
(padahal Wage anak bromocorah) dan teknik
Sastrodarsono mendidik akhlak anak-anaknya
dengan karya sastra adiluhung, seperti
Wedhatama, Wulangreh, Tripama.

Dalam novel SIN, Ibu Sinder berwatak
lembut, tetapi jugakeras. Kelembutannyamen-
jadikan dia dapat hidup dan bergaul secara
harmonisdi kampung Gandekan di tengah-tengah
komunitas PSK yang kasar dan tak mengenal
kaidah-kaidah etika. Watak 1bu Sinder yang keras
tampak pada perjuangan hidupnyayang berat
setelahmenjanda.

Demikianlah, berdasarkan pengetahuan
kearifan lokal, watak tokoh dalam novel
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dibedakan menjadi empat tipe watak utama:
halus, kuat, lembut, dan keras. Dalam

di antaranya. Analisiswatak yang lazim seperti
tokoh bulat atau datar, tokoh kompleks atau

kenyataannya, terjadi percampuranduaatautiga  smpel tidaklah signifikan.
Tabel 1
Unsur Unsur Mikrokosmos/
M akr okosmos/ Tubuh WarnaAlam Potensi Tipe Watak
Alam Semesta
Udara Nafas Putih Halus
Api Panas tubuh Merah Kuat
Air Cairantubuh Kuning Lembut
Tanah Badan Hitam Keras
Peranan Tokoh kebutuhan seksual Raden BagusArio Atmojo.

Pengetahuan kearifan |okal Jawamengajarkan,
setigp orang memiliki peranan tertentu dalam
kehidupan masyarakat. Penggambaran peranan
tersebut dalam kehidupan secara jelas tampak
dalam duniawayang kulit. Adasgjumlah jenis
tokoh: dewa, bidadari, pendeta, raja, ksatria,
panakawan, emban, raksasa, |askar seberang, dan
pujangga. Setiap jenis tokoh itu menyandang
peranan tertentu sebagai: pelindung, penggoda,
penasi het, pelestari, pembela, pengawa , pengabdi,
penguiji, pesaing, dan pemikir. Itulah peranan
makhluk hidup untuk mengisi kompleksnya
kehidupan masyarakat dan dam semesta,

Dengan demikian, analisis peranan tokoh
utamaatau bawahan, protagonisatau antagonis,
seperti yang terjadi sdamaini, tidaklah sgnifikan.
Alasannya, setigptokoh memiliki perananmasing-
measing da-lam kehidupan, agar kehidupan menjadi
la-ras dan imbang. Isi kehidupan tidak dapat
dipahami sebagal utamaatau bawahan, protagonis
atau antagonis. Rajatidak dapat dipahami lebih
utama dari pada ksatria, sebab jika tidak ada
ksatria, rgatidak dapat menjadi penguasa.
Raksasatidak dapat dipahami sebagai antagonis,
sebab jikatidak adaraksasaksatriatidak dapat
menguji kesaktiannya.

Dalam novel PAR, tokoh nDoro Kanjeng
Cokro Sentono dengan isteri dan dua orang
anaknya berperanan sebagai pelestari budaya
keraton Mataram Ngayogyakarta. Tokoh Pariyem
berperan sebagal pengabdi yang melayani danme-
nyediakan sega akeperluan mgjikannya. Bahkan,
dalammdayani mgikannyaPariyemjugameayani
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Kgadianitudihayati oleh Pariyem sebagai salah
satu bentuk pengabdianyang tulus. Peristiwayang
dialami Pariyem bukanlah suatu aib, tetapi justru
menegaskan adanya lembaga selir. Sebagai
pengeawantahan peranan melestarikan dunia
keraton yang halusdi luar tembok keraton, rumah
tangga nDoro Kanjeng Cokro Sentono tidak
pernah digoyang konflik. Semuapermasdahanke-
luargadisel esaikan secarakelembutan dan akal
sehat, bukan dengan kekerasan dan emos.

Daamnovel PAS, tokoh Pak Mantri Pasar
berperan sebaga peestari budayahdus, sementara
Kasan Ngali adalah pesaing dengan budaya
kasarnya. Keduasistem budayaitu tidak dapat
didamaikan. K ehal usan Pak Mantri diisyaratkan
oleh pakaian Pak Mantri yang serba putih-ber-
sih, tindak tanduknyayang lembut dan santun.
Kekasaran Kasan Ngali tampak dalam tutur
katanyayang sukamengumpat, sikapnyayang
kerasdan emosiondl. Itulah sebabnya, duatokoh
yang bersaing itutidak pernah dipertemukan secara
fronta dari awa hinggaakhir novel PAS.

Daam novel PRI, tokoh Sastrodarsono dan
isterinya berperan sebagai pelestari budaya
tradisional priyayi yang halus dan memiliki
komitmentinggi padanilai-nilai etika danmoral
kepriyayian. Lantip yang ikut keluarga
Sastrodarsono semulaberperan sebagai pengabdi
tetapi kemudian berperan sebagal pengawa untuk
menyelesaikan persoalan yang rumit dalam
keluargatersebut. Mari (cucu Sastrodarsono yang
menikah dengan Marijan dari lapisan wong cilik)
dan Anna(cucu buyut Sastrodarsono yang hamil
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pranikah dengan anak Cina) berperan sebagal
penguji keteguhan Sastrodarsono dan isterinya
dalam melestarikan budayakepriyayian. Endang
Rahayu Prameswari (gundik Tommi) berperan
sebagai penggoda. Eko (cucu buyut
Sastrodarsono yang menikah dengan Claire)
berperan sebagai pesaing (dengan hidup dalam
budayaAmerika).

Daamnoved SIN, tokoh Ibu Sinder berperan
sebagal pelestari budayaningrat dalam perubahan
zaman: pendudukan Belanda, pendudukan
Jepang, kemerdekaan. K esetiaan |bu Sinder (yang
sudah menjanda) pada suaminyatampak dalam
penol akannyaterhadap lamaran Darsosugondo
seorang duda.

Peranan tokoh tidak selalu tetap dalam
keseluruhan naratif. Dalam wayang kulit, dewa
yang berperan sebagai pelindung dapat berubah
menjadi penguji. Daamnovel PRI, tokoh Lantip
yang semula menjadi pengabdi dapat berubah
menjadi pengawal . Dengan mengacu padadunia
wayang kulit, peranantokoh dalam nove kearifan
lokal dapat dipahami sebagai: pelindung,
penggoda, penasihat, pelestari, pembela,
pengawal, pengabdi, penguji, pesaing, pemikir.

(5) Peristiwa

Unsur naratif berikutnyaadal ah peristiwa, yakni
kejadian yang diakibatkan oleh aktivitastokoh baik
secara individual maupun dalam interaksinya
dengan tokoh lain. Peristiwa ini berbeda dari
peristiwasosd, peristiwasgarah, atau peristiwa
aam. Peristiwaddam novel kearifanloka difung-
sikan untuk menciptakan efek emotif dan
penahapanaur.

Peristiwva Emotif

Kearifan lokal Jawa mengajarkan, ada empat
macam emosi dalam hidup manusia yang
digambarkan lewat adegan emotif pagelaran
wayang kulit. Keempat adegan tersebut adal ah:
adegan greget, nges, semdan banyol (Damono,
1993:222).

Adegan greget = adegan menegang-kan,
adegan nges= adegan mengharukan, adegan sem
= adegan memberahikan, adegan banyol =
adegan menggelikan. Masih ada satu adegan
daamwayang kulit yang hanyadikisahkandaang,

danlazimtidak digelarkan, yakni adegan pesta
makan besar yang disebut andrawina atau
kembul bojana andrawina sebagai ungkapan
rasasyukur dan kegembiraan.

Dengan mengacu padapemikirandi aas, ada
limamacam peristiwaemotif ddlamnove kearifan
lokal. Kelimaperistiwaemotif tersebut adalah
peristiwamenegangkan, peristiwamengharukan,
peristiwamemberahikan, peristiwvamenggelikan,
dan peristiwva menggembirakan. Peristiwa
menegangkan ada dalam pertikaian, konflik,
kekerasan. Peristiwa mengharukan ada dalam
kejadian yang merawankan hati, iba, kasihan,
menyayat, karenahal-hal yang tak terduga, baik
ke adian itu menyedihkan atau membahagiakan.
Peristiwvamemberahikan adadalam percintaan,
kemesraan. Peristiwa menggelikan ada dalam
kejadian yang jenaka, lucu, konyol, muslihat.
Peristiwamenggembi-rakan adadalam kejadian
yang melegakan, memuaskan, membahagiakan

Daamnovel PRI, peristiwamenegangkan
terjadi tatkala Sastrodarsono bertikai dan
ditempel eng Tuan Sato (penguasa Jepang) gara
gara Sastrodarsono tidak mau saikere kita ni
muke (membungkukkan badan menghadap ke
utarauntuk menghormeati Kaisar Jepang). Peridiwa
mengharukan terjadi dalam kematian Ngadiyem
(ibu Lantip) yang meningga karenamakan jamur
beracun. Peristiwva memberahikan ada dalam
kemesraan Annadan Boy di sebuah penginapan.
Pe-ristivamenggelikan terjadi tatkala Sunandar
akan memperkosa Paerah (pembantu
Sastrodarsono) padasore hari. Paerah menolak
dan berteriak-teriak. Sunandar membuat alibi
bahwa Paerah kesurupan makhluk halushingga
harusdidatangkan dukun untuk mengobeti Paerah.
Peristiwva menggembirakan terjadi tatkala
Sastrodarsono lulus dari pendidikan guru di
Madiun dan diadiangkat sebagai guru bantu SR.
Itulah awal keluargapetani Sastrodarsono naik
menjadi keluargapriyayi.

Daamnove kearifanloka, tidek semuajenis
peristiwvaemotif disgjikan dalam kualitasyang
seimbang. Kedominanan peristiwaemotif tertentu
menjadi indikator tipeatau jenisnovel. Misalnya,
sebagal novd trah, novel PRI tidak menygjikan
peristiwvamenegangkan secaramenyol ok, untuk
menj agakeharmonisan suasanakel uarga
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Alur

Alur cerita merupakan penataan atau jalinan
peristiwa-peristiwayang dilakukan atau dialami
tokoh dalam suatu urutan waktu. Peristiwaapa
sgjadan baga mana peristiwa-peri stiwatersebut
dijalin menjadi sebuah cerita, tampak bersumber
pada pengalaman hidup manusiadalaminterak-
snyadengandiri sendiri, masyarakat, lingkungan,
bahkan dengan Tuhannyadalam rentang waktu
masahidupnya.

Kearifan|okd Javamenggarkan per-jdanan
hidup manusiaterdiri atastigamasautama masa
remaja, masa dewasa, dan masa tua. Dalam
pakem pagel aran wayang kulit, ketigamasaitu
dipentaskan dalam tiga babak: babak | (pukul
21.00—24.00); babak 11 (pukul 24.00—03.00)
dan babak I11 (pukul 03.00—06.00). Ketiga
babak tersebut diis dengan adegan, perigiwa, atau
kisah yang telah dibakukan. Sebagal sebuah seni
drama-teater yang penuh dengan konflik, babak
| diis dengan adegan perang ampyak atau perang
gagal yang diiringi gamelan slendro pathet 6.
Adegan ini melambangkan masaremajayang
berperang melawan berbagai rintangan dan gagal
mencapal cita-cita. Babak |1 diis dengan adegan
perang kembang, perang seorang ksatria
melawan tigaraksasahutan: ButaRambut Geni,
ButaTerong, ButaCakil yang diiringi gamelan
slendro pathet 9. Adegan ini melambang-kan
masa dewasa dalam kehidupan manu-siayang
berperang melawan kecenderungan negatif
nafsunya, yakni nafsuamarah (dilambangkan Buta
Rambut Geni), nafsu supiyah (dilambangkan Buta
Terong) dan nafsu a uamah (dilambangkan Buta
Cakil). Babak I11 diisi dengan adegan perang
brubuh,perang besar md awan musuhyang diiringi
gamelan slendro pathet manyuro. Adegan ini
melambangkan masa tua dalam kehidupan
manusiayang berperang melawan segalamusuh
untuk mencapai cita-citadengan berpegang pada
nilai-nilai kebenaran (bdk. Hadikoesoemo, 1985:
310 —327).

Ketigababak dalam pentas wayang kulit
tersebut jika merupakan jalinan alur cerita
menghasilkan bagian awal (wiwitan/purwa),
bagian tengah (tengah/madya), dan bagian akhir
(pungkasan/wasana). Tiga bagian utama alur
ceritaini merepresentas kan pemahaman tentang
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konsep waktu. Dalam kearifanlokd Jawa, konsep
waktu dipahami bersfat sklis, yakni putaranyang
tetgp dan “teratur dalam periodisitas-periodisitas’
(Sumardjo, 2002:86). Konsegpwaktu siklisini juga
disebut “konsep tentang waktu berupa
cakramang-gilingan sesua dengan hukumkarma
dalamgaran Budha.” (Simuh, 2002:126). Kata
cakramanggilingan berarti rodayang berputar.
Pemahamanwaktu siklis berarti “tidak berpangkd
padasuatu peristiwahistoristertentu” (Subagya,
1981:125).

Novel PAR hampir-hampir tidak mengena
konflik. Satu-satunya peristiwa menegangkan
adal ah pertemuan kel uargayang menyidangkan
Raden BagusArio Atmojo karenamenghamili
Pariyem. Peristiwamenegangkan itu lebih tepat
disebut sebagal sdang klarifikas dari padasebagai
konflik. Bagian awal novel PAR beris kisah
kehidupan Pariyem di desaWonosari, Gunung
Kidul. Bagiantengah beris kisah Pariyemmenjadi
pembantu nDoro Kanjeng Cokro Sentono di
Yogya-karta. Peralihan bagian awal ke bagian
tengah ditandal dengan perpindahan domisili dari
Wonosari keYogyakarta. Bagianakhir dimulai dari
kisah Pariyem yang sedang hamil kembali ke
Wonosari sampai dengan bayinya lahir.
Perpindahan bagian tengah ke bagian akhir ialah
sdangklarifikes kehamilan Pariyem.

Novel PRI jugatidak membangun konflik
menujuklimaks. Kearifanloka Javamenggarkan,
untuk menjagakeharmonisan hidup, jikaterjadi
konflik, apakah konflik pribadi, keluarga, atau
masyarakat, harus diselesaikan dengan cara
menghindar, sesuai dengan ungkapan kebi-
jaksanaan hidup “Ana catur mungkur” Dalam
novel PRI, tatkaaterjadi pertengkaran suami isteri
(Sumini dan Harjono) karenaHarjono selingkuh
dengan penyanyi keroncong, Sumini bersikap
mungkur (menyingkir), meninggalkan rumahnya
di Jakarta pergi keorang tuanya, Sastrodarsono
di Wanagalih. Beberapahari kemudian, Harjono
menyusul isterinya(Sumini) di Wanagalih, dan
Suami igteri itu berdamai lagi.

Pertengkaran hebat terjadi dalam keluarga
Tommi. Gara-garanya, Anna(anak Tommi) hamil
pranikah dengan Boy (pemudaketurunan Cina).
Rencana pernikahan keduanyaditolak Tommi,
kare-naTommi tidak akan merusak kemurnian
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trah priyayi Sastrodarsono dengan meng-ambil
menantu pemudaketurunan Cina. Konflik hebat
itudiakhiri dengan Tommi menyingkir (mungkur),
pergi kerumah Endang Rahayu Prameswari, janda
kembang gundik Tommi. Konflik yang terjadi
dalam novel PRI tidak pernah difungsikan untuk
membangun aur mencapai klimaks.

Novel SIN juga tidak mengena konflik
dalam membangun alurnya. Bagian awal novel
SIN mengisahkan masaremgalbu Sinder. Bagian
tengah mengisahkan kehidupan Ibu Sinder yang
menikah dengan Sinder Suprapto dalam
kebahagiaan hidup. Bagian tengah novel ini tidak
diis dengan rangkaian konflik untuk mencapai
klimaks ceritatetapi mengisahkan suasanahidup
bahagiayang didami Ibu Sinder dalam hidupnya
dengan suaminya, Sinder Suprapto. Bagian akhir
mengisahkan Ibu Sinder sudah menjadi janda,
menjaani nasibnya, hinggadiamembukawarung
“Climen” tidak jauh dari Pesanggrahan
Ambarukmo Yogyakarta. Sementaraitu, Suhono
(anak tunggalnya) menetap di Belandabersama
Ivonne (igterinya).

Novel PASmengena konflik, yakni konflik
psikis, bukan konflik figk antaraPak Mantri Pasar
danKasanNgdli. Duatokohyang bersaingini tidak
pernah dipertemukan secarafisik-frontal hingga
akhir nove. Olehkarenaitu, novel PASmemiliki
alur ganda. Alur I mengisahkan perjalanan hidup
Pak Mantri Pasar dan alur Il mengisahkan
perjalanan hidup Kasan Ngdi. Bagianawal dur |
mengi sahkan Pak Mantri Pasar sebagal mantri di
Pasar Gemolong dengan segal aatribut dan gaya
hidupnya. Bagian tengah mengisahkan ribut-ribut
dan konflik horisontal berkenaan dengan ratusan
burung darapiaraan Pak Mantri Pasar yangtelah
mengganggu sektor kehidupan ekonomi ko-
munitas pedagang pasar, keamanan, pendidikan,
bahkan kelembagaan. Bagian akhir mengisahkan
kesadaran Pak Mantri Pasar untuk mengorbankan
kesenangan diri (klangenan) demi kehidupan
bersama dengan merel akan ratusan atau ribuan
burung dara kesayangannyadimusnahkan, agar
kehidupan masyarakat di Pasar Gemolong kembdi
harmonis.

Bagian awal aur Il mengisahkan Kasan
Ngdi, tengkulak gaplek, seorang dudasekiankali,
kayaraya, dengan segdagambaran karakter, gaya

hidupnyayang urakan dan menarik sebaga sumber
beritakasak-kusuk. Bagian tengah mengisahkan
keinginan dan manuver Kasan Ngali dengan
perbuatannya yang konyol memamerkan
kekayaannyauntuk menarik perhatian Siti Zaitun,
gadispegawal bank pasar yang cantik jelita, untuk
dijadikanisterinya. Bagian akhir mengisahkan
kesadaran Kasan Ngali untuk membatalkan
keinginanmenikahi Siti Zaitun. Diakembali kepada
“filsafat hidup”-nyasebagai tengkulak gaplek,
“Untuk makan sate kambing tidak perlu
memeliharakambing di rumah; lebih praktisdan
ekonomisnjajandi warung gule-sate’

Konvens tahapan alur yang diadopsi dari
teori naratif Barat seperti dikemukakan Sudjiman
(1988:30) di antaranyamemiliki unsur “ conflict,
complication, climax” ternyatagagd diterapkan
untuk menganaisisaur novel kearifanlokal. Hu-
kum kausditaspadaa ur yang disarankan Forgter,
dengan contohnyayang termasyhur, “ Theking
died, and then the queen died of grief” (Forster,
1971.93) tidaklah S gnifikan, sebab garan kearifan
loka me-mahami konsep waktu padadur bersifat
sklisyangtidak berpangka padasuatu peristiwa
historis tertentu. Kenyataan tersebut meng-
isyaratkan perlunyadiciptakan saranaanalisis
alternatif yang lebih sesual untuk mengapresias
kekhasan alur novel kearifan lokal. Penataan
peristiwvadalam alur tidak selalu sesuai dengan
hukum sebab-akibat, karena teknik demikian
mengesankan penerapan teknik sebab-akibat
ddamparagraf karanganilmiah ar-gumentatif.

Andigsaur ceritacukup dengan me-mahami
bagian awal, tengah, akhir dengan berbagai
kemungkinan variasinya, dengan tidak
memaksakan katalisator konflik atau hukum
sebab-akibat sebagai kriteriabagi dur yang baik.
Mengadops dan menerapkan secarasewenang-
wenang teori naratif Barat untuk mengapresias
dan menganalisis alur novel kearifan lokal
merupakan tindakan konyol, tidak adil, tidak
proporsiond, tidak objektif, tidak kondisona, dan
tidak menghargai warisan kearifan lokal yang
adiluhung.

(6) Gagasan

Unsur terakhir novel kearifan|okd ada ah gagasan,
yakni konsepsi, ide, wawasan, pandangan,
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pemikiran, keyakinanyangterdrat di ddam cerita
Ddamkearifanlokd Jawadikend sebutan*liding
dongeng” yakni gagasan, amanat, atau inti sari
dongeng. Liding dongeng yang tersirat dalam
dongeng disampaikan pengisah padaakhir cerita.
Daam pentaswayang kulit, liding dongeng itu
tidak dinyatakan secara eksplisit oleh dalang.
Penonton, sesuai dengan dayaapresias masing-
masing, diberi kebebasan untuk mencari
(nggoleki) apakah gagasan atau pesan yang
terdrat dalam pentaswayang semaam suntuk itu.
“Perintah” untuk mencari (nggoleki) gagasan atau
pesan diwuj udkan dalam adegan pentaswayang
golek.

Gagasan yang tersirat dalam novel PRI
adalah kehidupan masyarakat dalam setigp masa
atau zaman memiliki pranatabudayanyasendiri.
Zamanterushberedar, makamasyarakat jugaterus
berkembang. Pranatauntuk masyarakat terdahulu
tidak selalu sesuai untuk masyarakat berikutnya.
Budayapriyayi tradisional telah roboh, bersama
dengan robohnyapohon nangkadi depan rumah
Sastrodarsono. Kemudian berlaku budayamod-
ern, yang memungkinkan Marie (cucu
Sastrodarsono) menikah dengan Maridjan (dari
keluargalgpisanwong cilik danmiskin), atauAnna
(cucu buyut Sastrodarsono) yang menikah de-
ngan Boy (pemudaketurunan Cina); atau Eko
(cucu buyut Sastrodarsono) berkebangsaan In-
donesia, berkulit sawo matang, beragamaldam,
menikah dengan Claire, berkebangsaan Amerika,
berkulit putih, dan beragamaYahudi.

Kisah-kisah dalam novel PRI meng-
gambarkan kejadian riil yang terjadi di Jawa,
sebagaimanatelah diramakan parapujangga. (1)
“Jaman owah gingsir” (Zaman terus berubah,
seperti yang terjadi pada pengalaman hidup
Sastrodarsono); (2) “Wanita ilang susilane”
(Kaum wanitakehilangan kesopanannya, seperti
yang terjadi padacucu-cucu Sastrodarsono); (3)
“Gajah kelangan sratine” (Ggjah kehilangan
pawangnya, budayaadiluhung telah kehilangan
pendukungnya, seperti terjadi pada budaya
tradisional priyayi Jawa yang kehilangan
pendukung).

Gagasan yang tersirat dalam novel PAR
adalah kehidupan masyarakat dapat tercapai
harmonis dan damai, jika setiap pribadi mau
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mengorbankan kepentingan pribadinya untuk
mendukung dan melestarikan pranata budaya
masyarakat yang tel ah baku dan diakui adiluhung.
Sdlaindari padaitu, nasib dan perjalanan hidup
tokoh Pariyem sesuai dengan kiasan, “Kere
munggah bale” (Pengemisnaik kebalai, orang
dari lapisanwong cilikmenjadi sdlir bangsawan).

Gagasan yang tersirat dalam novel SIN
adalah sikap pasrah pada kehendak nasib dan
mampu menghanyutkan diri (ngeli) pada
perputaran zaman. | bu Sinder yang berasal dari
kel uargabangsawan mampu bertahan hidup dan
mampu menikmeati hidup dalam perubahan zaman,
meskipun padaawa nyahidup penuh kemewahan
sebagai isteri sinder pabrik gula yang sangat
dihormati, kemudian harushidup di tengah-tengah
komunitasPSK, dan akhirnyamembukawarung
makan kecil-kecilan (climen). Apayang dialami
Ibu Sinder persisseperti kiasan, “ Tunggak jarak
mrajak, tunggak jati mati” (Tunggul pohonjarak
berkembang biak, tunggul pohonjati mati). Ibu
Sinder yang keturunan bangsawan (tunggak jati)
jatuh status sosialnyamenjadi pemilik warung
kecil.

Gagasan yang tersirat dalam novel PAS
adalah beragamnya kebudayaan da-lam
masyarakat. Ada budaya halus (budaya Pak
Mantri Pasar), adabudayakasar (budayaK asan
Ngdi) yang hidup berdampingan, dantidak saling
membinasakan. Masing-masing budayaberfungs
memenuhi kebutuhan komunitasnya. Selain dari
padaitu, kisah yang terjadi padaPak Mantri Pasar
sesuai dengan ramalan pujangga, “ Pasar bakal
ilang kumandhange” (Pasar akan kehilangan
gemanya). Pasar, bukan hanyakehilangan gaung
ramainya(tumawon), tetapi juga pejabatnyakehi-
langan wibawa. Dalam novel PAS, Pak Mantri
Pasar kehilangan wibawa, karenadidemo para
pedagang pasar dan bahkan Kasan Ngali berani
mendirikan pasar tandingan di halaman rumahnya.

2.3 Teori ProsaFiks Berdasarkan Ka-jian
Sruktur Novel Kearifan L okal
Analisis unsur-unsur yang membangun

struktur novel kearifan lokal dapat diabstraksikan

menjadi teori khususprosafiks. Pertama, struktur
novd terdiri atasduakomponen, yakni komponen
dasar dan komponenimaginatif. Komponen dasar



Menuju Teori Sastralndonesiac Membangun Teori ProsaFiks ... (Soedjijono)

merupakan bahan, bakal, atau materi untuk
menciptakan karyanovel. Komponen imaginatif
adalah dunia rekaan yang diciptakan dengan
menggunakan materi komponen dasar.
Komponen dasar dapat diibaratkan sebagal ma-
terial bangunan (pasir, semen, bata) dan
komponen imaginatif dapat diibaratkan sebagal
tembok yang dibangun dengan menggunakan
meaterial pasir, semen, bata. Materid ini tetap sga
ada, tetapi sudah memiliki bentuknyayang baru,
roh baru, kualitas baru, maknabaru, namabaru,
misalnyarumah, pagar, gedung, bendungan, dsb.
K edua, komponen dasar terdiri atastigaunsur:
gagasan, pengarang, dan bahasa. Komponen
imaginatif terdiri atasempat unsur: latar, tokoh,
peristiwaemotif, dan alur. Ketujuh unsur novel
ini dirinci dengan mengacu padakonvend, tradig,
nilai, pemikiran kearifan lokal. Ketiga, unsur
gagasan dirinci menjadi isi gagasan (nilai dan
garan akhlak, etika, kebijaksanaan hidup), dan
sumber gagasan (hasil pemikiran atau peradaban
yang bersifat lokal, nasional, atau global).
Keempat, unsur pengarang dirinci menjadi
kejauharian pengarang (mencakup bidang
ideologi, palitik, ekonomi, sosid, budaya, rahasa
zaman yang belum terjadi, sabdalangit) dan
kepiawaian pengarang (keunikan dalam teknik
menggunakan gaya bernarasi, pilihan latar,
pemberdayaan tokoh, efek emosional peristiwa,
penahapan dan penjenisan alur). Kelima, unsur
ba-hasa dirinci menjadi bahasa yang hidup
(ekspresi bahasa yang realistis, emotif,
kontekstual) dan bahasa yang mengesankan
(ekspres bahasafiguratif, diks arkaik, ungkapan
tradisional yang mengandung kearifan hidup).
Keenam, unsur latar dirinci menjadi latar dalam
(ruang domestik, rumah, kamar) dan latar luar
(ruang publik, geografis, natural, fisik, waktu,
historis, kultural, sosial). Ketujuh, unsur tokoh
di-rinci menjadi watak tokoh (haus, lembut, kuét,
keras dan kombinasinya) dan peranan tokoh
(pelindung, penggoda, penasihat, pelestari,
pembela, pengawal, pengabdi, penguji, pesaing,
pemikir). Kedelapan, unsur peristiwa emotif
dirinci menjadi peristiwa menegangkan,
mengharukan, memberahikan, menggelikan,
menggembirakan. Kesembilan, unsur dur dirinci
menjadi tahap aur (awal, tengah, akhir) danjenis

alur (siklis episodik, linear kronologis, linear
klimaksatau piramidd).

3.Smpulan

Bagian penutup ini menyimpulkan beberapahal
yang penting. (1) Novel kearifan|okal, sebagai
salah satu jenis novel yang lahir pada dekade-
dekade akhir abad XX, memiliki struktur naratif
khas dan perlu diteliti dengan menerapkan
pendekatan analisis yang tepat. (2) Analisis
terhadap ciri dominan unsur struktur novel mem-
berikan pemahaman tentang tipe novel. (3)
Pembacaan fenomenol ogisterhadap nove-nove
dengan berbasiskonvens dannilai-nilai kearifan
lokal mendapatkan pemahaman tentang unsur
struktur novel yang muncul secaraberturut-turut:
pengarang; bahasa; latar; tokoh; peristiwa;
gagasan. (4) Abstraksi terhadap ciri-ciri unsur
struktur novel memberikan pemahaman tentang
teori prosafiks kenusantaraan, bahwastruktur
prosa fiksi dibangun oleh komponen dasar
(gagasan, pengarang, bahasa) dan komponen
imaginatif (Iatar, tokoh, peristiwaemoatif, dur). (5)
Temuanteori prosafiks ini dapat dipahami sebaga
rujukan alternatif dalam kegiatan apresiasi dan
kritik prosa fiks sastra Indonesia. (6) Untuk
memberikan pemahaman yang utuh dan
menyel uruh, pembahasan di atasdivisualkan pada
lampiran “diagram komponen dan unsur struktur
prosafiks”
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Struktur
Novel

Menuju Teori Sastralndonesiac Membangun Teori ProsaFiks ... (Soedjijono)

Lampiran: Diagram Komponen dan Unsur Sruktur ProsaFiks

-

gagasan <

.

pengarang
Komponen dasar

bahasa

|atar

tokoh
Komponen imaginatif

peristiwa

emotif €

aur

is gagasan
(nilai dan gjaran: akhlak, etika, kebijaksanaan hidup)

sumber gagasan
(pemikiran/peradaban |okal, nasional, global)

kejauharian pengarang
(ideologi, politik, ekonomi, sosial, budaya,
rahasiazaman)

kepiawaian pengarang

(keunikan: gayabernarasi, pilihan latar,
pemberdayaan tokoh, efek emosional peristiwa,
teknik pengaluran)

bahasa yang hidup
(ekspresi redigtis, emaotif, kontekstual)

bahasa yang mengesankan
(bahasafiguratif, diks arkaik,
ungkapan tradisional)

latar dalam
(ruang domestik, rumah, kamar)

latar [uar
(ruang publik, geografis, natural, fisik,
waktu, historis, kultural, sosial)

watak tokoh
(halus, lembut, kuat, keras)

peranan tokoh

(pelindung, penggoda, penasihat, pelestari,
pembela, pengawal, pengabdi, pesaing,
pemikir)

muatan emosional  (menegangkan,

mengharukan, memberahikan,
menggelikan, menggembirakan)

tahap alur
(awal, tengah, akhir)

jenisalur

(siklisepisodik, linear
kronologis,

linear klimaksatau piramidal)
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